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ABSTRAK

Penelitian judul “Konsep Akta Otentik Dalam Praktek Penegakan Hukum
Atas Perkara Pemalsuan Akta” bertujuan untuk mengkaji makna, kedudukan, serta
peran akta otentik dalam sistem hukum Indonesia, khususnya dalam konteks
pembuktian pada perkara pemalsuan akta. Penelitian ini juga bertujuan menjelaskan
bagaimana akta otentik digunakan sebagai dasar penilaian hukum oleh aparat
penegak hukum ketika menghadapi tindak pidana pemalsuan akta dan apa
implikasinya terhadap kepastian hukum.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif
dengan pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan
konseptual (conceptual approach). Data diperoleh dari studi kepustakaan berupa
peraturan perundang-undangan, literatur hukum, doktrin para ahli, dan buku yang
relevan dengan tindak pidana pemalsuan akta dan kedudukan akta otentik sebagai
alat bukti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akta otentik memiliki kekuatan
pembuktian yang lebih tinggi dibanding alat bukti surat lainnya karena dianggap
benar sampai terbukti sebaliknya. Namun, dalam praktiknya masih ditemukan
perbedaan pemahaman antarpenegak hukum terkait penerapan unsur-unsur
pemalsuan akta, sehingga mempengaruhi efektivitas penegakan hukum.
Kesimpulannya, pemahaman mengenai konsep akta otentik dan penerapannya
sangat diperlukan agar penanganan perkara pemalsuan akta dapat berjalan lebih
konsisten dan memberikan kepastian hukum.

Kata kunci : Akta Otentik; Pemalsuan Akta; Pasal 264 KUHP; Tindak
Pidana; Penegakan Hukum.

vil



ABSTRACT

The research, entitled " The Concept of Authentic Deeds in the Practice of
Law Enforcement in cases of Deed Forgery " aims to examine the meaning, status,
and role of authentic deeds in the Indonesian legal system, particularly in the
context of providing evidence in deed forgery cases. This research also aims to
explain how authentic deeds are used as the basis for legal assessment by law
enforcement officials when dealing with the crime of deed forgery and their
implications for legal certainty.

The research method used is normative legal research with a regulatory
approach (statutory approach) and a contextual approach (conceptual approach).
Data were obtained from a literature review of laws and regulations, legal
literature, expert doctrine, and court decisions relevant to the crime of deed forgery
and the status of authentic deeds as evidence.

The results indicate that authentic deeds have higher evidentiary power
than other forms of documentary evidence because they are presumed true until
proven otherwise. However, in practice, differences in understanding remain
among law enforcement officials regarding the application of the elements of deed
forgery, thus affecting the effectiveness of law enforcement. In conclusion,
strengthening understanding of the concept of authentic deeds and their application
is very necessary so that the handling of deed forgery cases can be carried out more
consistently and provide legal certainty.

Keyword : Authentic Deed; Document Forgery; Article 264 Criminal Code;
Criminal Act; Law Enforcement.
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